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ABSTRAK

Shilfiana. 2014. Implementasi Kurikulum Muatan Lokal d Kelas V SDN
Sapuro 05 Pekalongan Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi Jurusan Tarbiyah PAI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Abdul
Khobir, M.Ag.

Kata Kunci: implementasi, kurikulum, muatan lokal.

Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis. Adapun implementasi kurikulum adalah suatu
proses guru atau staf pengajar melaksanakan kurikulum dalam situasi
pembelajaran di kelas. Kurikulum muatan lokal merupakan salah satu
pengembangan dari adanya otonomi pendidikan. Kurikulum muatan loka] berisi
mata pelajaran yang khas dengan ruang lingkup yang terbatas. Muatan lokal
sangat penting diajarkan di sekolah-sekolah karena berkaitan dengan
pengembangan keilmuan siswa tentang khasanah lokal yang ada. Secara garis
besar, implementasi kurikulum mencakup tiga hal pokok vaitu- pengembangan
program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasj. Dengan demikian, maka
pembahasan tentang implementasi kurikulum muatan lokal dalam sekolah
dianggap perlu sehingga dapat diketahui secara terbuka apakah kurikulum
tersebut telah dijalankan dengan baik atau sebaliknya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian
ini ialah: 1) Bagaimana proses pembelajaran muatan lokal di kelas V SDN Sapuro
05 Pekalongan? 2) Bagaimana implementasi kurikulum muatan lokal di kelas V
SDN Sapuro 05 Pekalongan? 3) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kurikulum muatan lokal di kelas V SDN Sapuro 05 Pekalongan?
Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui  proses
pembelajaran muatan lokal di kelas V SDN Sapuro 05 Pekalongan tahun ajaran
2013/2014, untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum muatan lokal di kelas
V SDN Sapuro 03 Pekalongan tahun ajaran 2013/2014, dan untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum muatan lokal
di kelas V SDN Sapuro 05 pekalongan tahun ajaran 2013/2014.

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
Adapun jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan. Sumber data
primer diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru pengampu
mapel muatan lokal, sedangkan sumber data sekunder yang digunakan adalah
buku-buku yang memuat konsep implementasi kurikulum muatan lokal serta
arsip-arsip terkait pembelajaran muatan lokal. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif
dengan metode proses berpikir induktif,

Hasil penelitian yang diperoleh ialah sebagai berikut 1) Pelaksanaan
pembelajaran muatan lokal hampir sama dengan mapel-mapel lainnya. Sebelum
melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu guru membuat perencanaan
pembelajaran (RPP). Adapun proses pembelajaran muatan lokal meliputi tiga

Vil




kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, serta_penutup. 2) Implementasi kurikulum
muatan lokal di kelas V SDN Sapuro 05 Pekalongan secara umum sudah
dikembangkan dengan baik melalui perencanaan yang matang dan pelaksanaan
dalam pembelajaran. Muatan lokal yang diterapkan di kelas V SDN Sapuro 05
Pekalongan meliputi Bahasa Jawa, Batik, serta BTHA (Baca Tulis Huruf
Alquran). Masing-masing muatan lokal tersebut memuat beberapa konsep yang
penting meliputi dasar, tujuan, materi, metode, media, serta evaluasi
pembelajaran. 3) Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum muatan lokal
di kelas V SDN Sapuro 05 Pekalongan ialah tersedianya sarana prasarana,
tingginya motivasi dan minat siswa dalam berprestasi, bervariasinya metode
pembelajaran serta adanya dukungan dari orangtua. Sedangkan faktor-faktor
penghambatnya antara lain kemampuan siswa yang beragam serta kurangnya
kesiapan atau kondisi siswa, alat peraga, buku ajar, media, alokasi waktu dan
penguasaan materi oleh guru dalam pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pendidikan, kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai
tujuan pendidikan serta merupakan pedoman bagi pengajar dalam
melaksanakan pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan.
Kurikulum mendasarkan dan mencerminkan falsafah suatu bangsa. Ke arah
mana dan bagaimana bentuk kehidupan bangsa itu di masa mendatang dapat
ditentukan serta digambarkan dalam kurikulum sekarang, mulai dari kurikulum
Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah sampai Perguruan
Tinggil.]

Kurikulum muatan lokal adalah salah satu pengembangan dari adanya
otonomi pendidikan. Kurikulum muatan lokal biasanya berisi tentang mata
pelajaran-mata pelajaran yang khas dan hanya ada dalam suatu daerah tertentu.
Jadi dalam satu daerah akan mempunyai kurikulum muatan lokal yang berbeda
dengan daerah lainnya.

Kurikulum secara sempit berarti perangkat mata pelajaran yang diajarkan
pada lembaga pendidikan.” Adapun kurikulum secara luas diartikan sebagai

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran

serta tata cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

' Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 43,
* Ibid., him. 76
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.’ Dengan demikian
kurikulum muatan lokal ialah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
ist dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah masing-masing serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.*

Kurikulum  muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi
daerah termasuk keunggulan daerah yang materinya menjadi bagian dari mata
pelajaran tersendiri.  Substansi Imuatan lokal ditentukan oleh satuan
pendidikan, tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan.” Muatan lokal
merupakan mata pelajaran sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang
diselenggarakan.®

Mata pelajaran mulok (muatan lokal) sangat penting untuk diajarkan di
sekolah-sekolah karena berkaitan dengan pengembangan keilmuan siswa
tentang khasanah lokal yang ada. Mata pelajaran mulok antara satu sekolah
dengan sekolah lainnya kemungkinan tidak sama karena tergantung pada
kondisi dan kebutuhan masing-masing tiap sekolah. Dalam panduan

pelaksanaan KTSP, mata pelajaran muatan lokal untuk tingkat sekolah dasar

diajarkan mulai dari kelas satu hingga kelas enam.

* Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya (Jogjakarta: Pustaka Pelajar), him. 82.

* E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis (Bandung:
-Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 273.

* Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA
Usia Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana, 2011), him, 127.

® Ibid., hlm. 128




Dalam struktur kurikulum sekolah dasar, mata pelajaran muatan lokal
hanya dialokasikan dua jam pelajaran per minggu. Padahal, konten muatan
lokal membutuhkan jumlah jam lebih banyak untuk mengakomodasi
pembelajaran bahasa daerah atau bahasa ibu sebagai bahasa transisi di kelas
awal serta pengenalan budaya lokal yang menjadi keunggulan daerah.’

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pelaksanaan, atau penerapan.® Implementasi juga dapat diartikan sebagai suatu
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan, nilai maupun sikap. Adapun implementasi kurikulum diartikan
sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum
(kurikulum potensial) dalam suatu aktivitas pembelajaran sehingga peserta
didik menguasai seperangkat kompetensi tertenty sebagai hasil interaksi
dengan lingkungan.’

Implementasi kurikulum merupakan suatu proses guru atau staf pengajar
melaksanakan kurikulum dalam situasi pembelajaran di kelas. Dengan kata lain
implementasi kurikulum adalah proses aktualisasi kurikulum potensial menjadi

kurikulum aktual oleh guru di dalam proses belajar mengajar.'°

’ Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 84.

® Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2012), him. 529.

® Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen Pelaksanaan
dan Kesiapan Sekolah Menyonsongnya (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 174.

. Syafiudin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 74.




Ada dua faktor besar dalam keberhasilan implementasi kurikulum. Faktor
pertama yaitu kesesuaian kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
dengan kurikulum dan buku teks. Terkait dengan hal itu Kementrian
Pendidikan melakukan strategi penyiapan guru dengan melibatkan tim
pengembang kurikulum di tingkat pusat. Instruktur diklat terdiri atas unsur
dinas pendidikan, dosen, widyaswara, guru inti, pengawas, kepala sekolah.
Adapun faktor kedua ialah faktor pendukung yang terdiri dari tiga unsur yaitu
ketersediaan buku sebagai bahan ajar dan sumber belajar yang
mengintegrasikan standar pembentuk kurikulum, penguatan peran pemerintah
dalam pembinaan dan pengawasan serta penguatan manajemen dan budaya
sekolah.

Pada diri guru, setidaknya ada empat aspek yang harus diberi perhatian
khusus dalam rencana implementasi dan keterlaksanaan kurikulum pendidikan
muatan lokal yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi akademik (keilmuan),
kompetensi sosial, dan kompetensi manajerial (kepemimpinan). Kompetensi
pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
di dalam kelas. Kompetensi akademik berkaitan dengan keilmuan yang
dipelajari guru. Kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan guru
ketika berinteraksi di dalam masyarakat. Sedangkan kompetensi manajerial
ialah kemampuan guru dalam mengatur, mengelola, dan menjalankan

pembelajaran, !

"' Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 18.




Secara garis besarnya implementasi kurikulum mencakup tiga kekuatan
pokok, yaitu pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi.
Untuk mengimplementasikan suatu program baru (kurikulum muatan lokal) di
sekolah tidak akan lepas dari kendala atau rintangan. Oleh karena itu, untuk
meminimalkan adanya kendala dalam proses implementasi tersebut perlu
adanya persiapan-persiapan yang harus dilakukan oleh sekolah."?

Hal pokok yang menjadi inti dari implementasi kurikulum ialah terjadinya
kegiatan belajar mengajar atau pembelajaran. Kegiatan adalah aktivitas, usaha,
atau pekerjaan.' Belajar merupakan apa saja yang harus dilakukan seseorang
sebagai subjek maupun sebagai objeic pembelajaran, sedangkan mengajar
merupakan apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.'* Jadi
kegiatan belajar mengajar inerupakan serangkaian aktivitas yang disepakati dan
dilakukan guru murid untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.'®

Kurikulum dan pembelajaran adalah suatu hal yang saling terkait serta
berhubungan. Kurikulum adalah program belajar untuk peserta didik, sebagai
dasar dalam merencanakan pembelajaran. Sebagai program belajar kurikulum
mengandung tujuan, isi program, dan cara melaksanakan program. Adapun
pembelajaran ialah operasional dari kurikulum. Melalui kegiatan belajar

mengajar kurikulum mempunyai kekuatan untuk memengaruhi pribadi siswa.'®

"2 Muhammad Joko Susilo, op.cit., hlm, 180

'3 Ibid., him. 450

4 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2009), him. 48. _

'* Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Refika
Aditama, 2009), hlm. 5.

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2002), hlm. 11.
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Dengan demikian maka pembahasan tentang implementasi kurikulum
muatan lokal dalam sekolah dianggap perlu sehingga dapat diketahui secara
terbuka apakah kurikulum tersebut telah dapat dijalankan dengan baik atau
sebaliknya. Dengan adanya pelaksanaan kurikulum tersebut juga akan
memberikan dampak yang berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar.

Adapun beberapa alasan mengenai pemilihan lokasi penelitian ini
dilakukan di SDN Sapuro 05 Pekalongan. Diantaranya ialah:

1. Karena di SDN Sapuro 05 Pekalongan telah mengimplementasikan
kurikulum pendidikan muatan lokal.

2. Karena di SDN Sapuro 05 telah melaksanakan mata pelajaran muatan
lokal secara beragam seperti mata pelajaran batik, bahasa Jawa, bahasa
Inggris, serta inulok BTQ.

3. Karena di SDN Sapuro 05 telah mengimplementasikan mata pelajaran
muatan lokal sejak diberlakukanya Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP)
sehingga hal itu layak untuk diteliti.

4. Karena SDN Sapuro 05 Pekalongan merupakan salah satu sekolah dasar
yang terakreditasi “A” sehingga layak untuk dijadikan contoh bagi sekolah

lain."”

""Profil SDN Sapuro 05 Pekalongan Tahun Ajaran 2013/2014, diambil tanggal 22 Mei 2014




B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, untuk
menfokuskan penelitian dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:
I. Bagaimana proses pembelajaran muatan lokal dj kelas V SDN Sapuro 05
Pekalongan tahun ajaran 2013/2014?
2. Bagaimana implementasi kurikulum muatan lokal d kelas V SDN Sapuro
05 Pekalongan tahun ajaran 2013/20149
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum
muatan lokal di kelas V SDN Sapuro 05 Pekalongan tahun ajaran
2013/2014?
Penelitian difokuskan pada pembahasan tentang implementasi kurikulum
muatan lokal serta kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalamnya. Oleh
sebab itu maka penelitian ini berjudul “Implementasi Kurikulum Muatan Lokai

di Kelas V SDN Sapuro 05 Pekalongan Tahun Ajaran 201372014,

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak
dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran muatan lokal di kelas V SDN
Sapuro 05 Pekalongan tahun ajaran 2013/2014.
2. Untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum muatan lokal di kelas V

- SDN Sapuro 05 Pekalongan tahun ajaran 2013/2014.




3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi

kurikulum muatan lokal di kelas V SDN Sapuro 05 pekalongan tahun

ajaran 2013/2014,

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:

a.

Memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, metodologis,
dan empiris bagi kepentingan akademis dalam bidang pendidikan

khususnya kurikulum muatan lokal.

. Dapat dijadikan sebagai suatu pola dan strategi dalam meningkatkan

kinerja pendidik dalam pelaksanaan muatan lokal.
Dapat dijadikan sebagai alternatif model implementasi kurikulum muatan

lokal.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

a.

Sekolah: sebagai bahan masukan untuk mengembangkan kurikulum
muatan lokal yang ditawarkan sekolah kepada masyarakat sehingga

menjadi tertarik untuk menyekolahkan anak mereka.

. Kepala sekolah: sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran. dan

pengembangan kurikulum muatan lokal di sekolah.
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¢, Guru mata pelajaran mulok: sebagai bahan referensi dan evaluasi dalam
mengembangkan kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata
pelajaran muatan lokal.

d. Masyarakat: sebagai informasi tentang penyelenggaraan pendidikan

muatan lokal yang ada di wilayahnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

Subandijah dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan dan Inovasi
Kurikulum” menjelaskan bahwa Indonesia merupakan negara yang
memiliki keanekaragaman adat istiadat, tata cara pergaulan, seni, kondisi
sosial serla alam yang berbeda-beda. Keanekaragaman tersebut memperkaya
kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, perlu diupayakan
pelestariannya. Salah satu cara untuk melaksanakan usaha pelestan'aﬁ
tersebut adalah melalui proses pendidikan. '*

Adapun E. Mulayasa' dalam bukunya yang berjudul “Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan” menyebutkan bahwa kurikulum sebagai
rancangan pendidikan memiliki kedudukan yang sangat sentral dalam
seluruh kegiatan pembelajaran baik proses ataupun hasil belajar. Selain itu

kurikulum juga berperan dalam pembentukkan kompetensi dan pribadi

8 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 145.

" Enco Mulyasa dilahirkan di Majalengka 13 Desember dari keluarga guru. Pendidikan dasar
dan menengah ditempuh di daerah kelahirannya. Memperolch gelar Sarjana Pendidikan dan
Magister Pendidikan di Universitas Pendidikan Indonesia. Disela-sela kesibukannya sebagai dosen
dan penulis, juga menjadi konsultan serta narasumber dalam berbagai forum sosialisasi kurikulum.




peserta didik dalam perkembangan kehidupan bermasyarakat, maka
pembinaan serta pengembangan kurikulum harus dilakukan berdasarkan
hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. Demikian halnya
dalam pengembangan kurikulum muatan lokal.?’

Sekolah adalah bagian dari masyarakat, maka sekolah harus dapat
mengupayakan pelestarian karakteristik atau kekhasan lingkungan
sekitarnya. Untuk merealisasikan hal tersebut, sekolah harus menyajikan
program pendidikan yang dapat memberikan wawasan kepada peserta didik
tentang apa yang menjadi karakteristik atau kekhasan lingkungan
dacrahnya.”!

Pengenalan keadaan lingkungan alam, sosial, dan budaya kepada peserta
didik di sekolah memberikan kemungkinan kepada mereka untuk akrab dan
terhindar dari keterasingan terhadap lingkungannya. Pengenalan dan
pengembangan lingkungan melalui pendidikan diarahkan untuk menunjang
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang pada akhimya digunakan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Dalam kerangka inilah perlu
dikembangkan kurikulum muatan lokal,??

Muhammad Joko Susilo® dalam buku yang berjudul “Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan” menjelaskan bahwa kurikulum muatan lokal

adalah seperangkat rencana maupun pengaturan mengenai isi dan bahan

YE, Mulyasa, op.cit., hlm. 271

*! Ibid., him. 271

* Ibid., him. 272

# Lahir di Klaten tahun 1977. Pengalaman pendidikan diperolehnya sejak di bangku kuliah
IKIP Jogjakarta, ATK Jogjakarta maupun UMS (Universitas Muhammadiyah Surakarta). Beliau -
adalah seorang dosen di FKIP Universitas Ahmad Dahlan. Cita-citanya ingin memupuk skill
dalam pengajaran tidak hanya dalam kurikulum saja, namun juga pada sisi yang lain.




pelajaran  yang ditetapkan oleh daerah sesuaj dengan keadaan atau
kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Penentuan isi dan
bahan pelajaran muatan lokal didasarkan pada keadaan dan kebutuhan
lingkungan yang dituangkan dalam mata pelajaran dengan alokasi waktu
yang berdiri sendiri,**

Setiap daerah memiliki berbagai pilihan mata pelajaran muatan lokal baik
untuk  cakupan wilayah propinsi, kabupaten, maupun kecamatan.
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal meliputi beberapa tahap yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.”

Pada tahap persiapan beberapa hal yang dilakukan antara lain penentuan
Inata pelajaran muatan lokal untuk setiap tingkat kelas, penentuan guru,
sumber dana, dan sumber belajar. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan antara lain mengkaji silabus, membuat RPP (Rancangan-
Pelaksanaan Pembelajaran), serta mempersiapkan penilaian. Adapaun
tindak lanjut adalah langkah-langkah yang akan diambil setelah proses
pembelajaran muatan lokal, 2

Kurikulum muatan lokal pada hakikatnya adalah suatu perwujudan pasal
38 ayat 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi,
“pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan didasarkan atas
kurikulum yang berlaku secara nasional dan kurikulum yang disesuaikn

dengan keadaan serta kebutuhan lingkungan dan ciri khas satuan

* Muhammad Joko Susilo, op.cit., him. 52

2

5

E. Mulyasa, op.cit., hlm. 279

% Ibid., him. 281




pendidikan.” Sebagai tindak lanjut hal tersebut, muatan lokal dijadikan
strategi pokok untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan lokal. Adanya kurikulum muatan lokal setiap
sekolah diharapkan mampu mengembangkan program pendidikan tertentu
yang sesuai dengan lingkungannya. Sekolah merupakan ujung tombak
pelaksanaan kurikulum yang diwujudkan melalui proses belajar mengajar.?’

Nana Sudjana dalam buku “Proses Belajar Mengajar” menyebutkan
bahwa kegiatan pembelajaran tidak lain ialah pelaksanaan proses belajar
mengajar yaitu suatu proses menerjemahkan dan mentransformasikan nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum kepada para siswa melalui interaksi
belajar mengajar di sekolah.”® Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
kemampuan yang dituntut adalah kreativitas guru dalam menciptakan dan
menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah
disusun dalam perencanaan.

2. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya dalam bidang muatan lokal. Beberapa penelitian
terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini diantaranya ialah
skripsi karya Afif Wildani NIM 23204161 dengan judul “Manajemen
Pembelajaran Kurikulum Muatan Lokal PAI di SMA Islam Pekélongan”.

Dalam skripsi tersebut dibahas tentang mata pelajaran-mata pelajaran dan

*’Muhammad Joko Susilo, op.cit., hlm. 52
% Nana Sudjana, op.cit., hlm. 7




manajemen  pembelajaran  dalam  kurikulum muatan  lokal PAL”’
Persamaannya dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas
tentang pelaksanaan kurikulum muatan lokal. Adapun perbedaannya ialah
meskipun keduanya membahas muatan lokal tetapi spesifikasinya berbeda.
Dalam skripsi Afif Wildani membahas tentang muatan lokal pada bidang
PAI dan manajemen pembelajarannya, sedangkan penelitian ini membahas
tentang implementasi muatan lokal secara umum.

Skripsi lain yang membahas tentang muatan lokal ialah karya Lailatul
Hijriyah NIM 23210728 dengan judul “Kurikulum Pendidikan Muatan
Lokal Batik di SMAN 3 Pekalongan”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan
bahwa pelaksanaan kurikulum pendidikan muatan lokal batik di SMAN 3
Pekalongan sudah cukup baik dengan menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik.*

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini" merupakan penelitian yang
berbeda dari penelitian terdahuly yang sama-sama membahas tentang
muatan lokal. Namun penelitian ini memiliki perbedaan pula dengan
penelitian terdahulu terutama dalam kajian muatan lokal secara khususnya.

Pada penelitian ini akan menggali data dan informasi tentang kurilukum

» Afif Wiladani, “Manajemen Pembelajaran Kurikulum Muatan Lokal PAT dj SMA Tslam
Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2010), hlm. vii.

* Lailatul Hijriyah, “Kurikulum Pendidikan Muatan Lokal Batik di SMAN 3 Pekalongan”,
Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010),
hlm vii,




muatan lokal secara umum. Sedangkan penelitian terdahulu hanya

membahas kurikulum muatan lokal PAI serta batik.

3. Kerangka Berpikir

~ KTSP

l

Kurikulum
muatan lokal

l

‘ Implementasi

) Pembelaj aranJ

Berdasarkan skema di atas dapat dipahami bahwa pada struktur dan

|
]

muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat beberapa
komponen kurikulum yang harus dikembangkan kepada peserta didik. Salah
satunya ialah kurikulum muatan lokal.

Kurikulum muatan lokal terdiri dari beberapa mata pelajaran yang
berfungsi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menumbuhkembangkan pengetahuan dan kompetensinya sesuai dengan

keadaan dan kebutuhan lingkungan. Setiap sekolah dapat melaksanakan




muatan lokal lebih dari saty jenis dalam setiap semester, mengacu pada
minat dan karakteristik program studi yang diselenggarakan di sekolah.”

Kurikulum muatan lokal merupakan seperangkat rencana yang berisi
mata pelajaran-mata pelajaran tentang kekhasan dan karakteristik suatu
daerah. Untuk merealisasikannya maka diperlukan implementasi dj sekolah-
sekolah. Implementasi merupakan aktualisasi kurikulum tertulis (written
curriculum) dalam bentuk pembelajaran, sehingga terjadi perubahan pada
sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah,

Implementasi  kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok yaitu
pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi program.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ada tiga komponen yang saling berkaitan.
Ketiga komponen tersebut adalah kurikulum, guru, dan pembelajaran atau
proses kegiatan belajar mengajar,

kegiatan belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang
disepakati dan dilakukan guru murid untuk mencapai tujuan pendidikan
secara optimal.*? Guru menempati kedudukan sentral sebab peranannya
sangat menentukan. Ia harus mampu menerjemahkan dan menjabarkan
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian mentranformasikan
nilai-nilai tersebut kepada siswa melaluj kegiatan pembelajaran di sekolah.

Guru tidak menyusun kurikulum, tetapi ia menggunakan kurikulum,

3 Masnur Muslich, KXTSP: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him. 17.

% Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Refika
Aditama, 2009), him. 5.
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menjabarkannya, serta melaksanakannya melalui  suatu kegiatan
pembelajaran.

Diagram di atas menjelaskan bahwa sebelum kurikulum sampai kepada
siswa, harus menempuh suatu proses yaitu penjabaran kurikulum dalam
bentuk kegiatan belajar mengajar. Ini berarti proses pembelajaran pada
hakikatnya adalah pelaksanaan kurikulum oleh guru, dalam ruang lingkup

yang lebih khusus dan terbatas.™

F. Metode Penelitian

1:

Desain Penelitian
a. Pendekatan
Jenis pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, karena data yang dihasilkan berupa data deskriptif
dalam bentuk pernyataan-pernyataan tertulis yang berasal dari sumber
data yang diteliti. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistik.>* Pendekatan ini digunakan karena
penelitian yang dilakukan akan menggali, mengumpulkan, dan
menganalisis data yang berupa konsep-konsep tentang implementasi

kurikulum pendidikan muatan lokal.

% Nana Sudjana, op.cit., him. 1

34

6.

Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),




b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan
karena data yang diambil berasal dar objek penelitian baik secara
langsung  maupun tidak langsung.”®  Penelitian  ini merupakan
penyelidikan mendalam dengan melakukan penelitian ke lapangan untuk
mengumpulkan informasi dan data tentang implementasi dan proses

pembelajaran kurikulum muatan lokal.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber bahan yang dikemukakan atau
digambarkan sendiri oleh pihak yang hadir pada waktu kejadian yang
digambarkan tersebut berlangsung.®
Sumber data primer yang digali berasal dari wawancara dengan guru‘
pengampu mata pelajaran muatan lokal. Dalam hal ini, dilakukan
Wwawancara tentang pelaksanaan kurikulum muatan lokal dan kegiatan
pembelajaran  yang  dilakukan untuk  menggali informasi yang
dibutuhkan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber bahan kajian yang digambarkan
dalam bentuk buku, arsip, dokumen resmi, dokumen pribadi, dan majalah

ilmiah,®

 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelition (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 8.
** Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 64.




Sumber data sekunder yang digunakan adalah wawancara dengan
kepala sekolah untuk mengetahui gambaran umum sekolah dan
pembelajaran muatan lokal. Sumber data sekunder lainnya ialah buku,
jurnal, ataupun artikel yang memuat konsep atau panduan implementasi
muatan lokal dan kegiatan belajar mengéjar. Selain itu yang menjadi
sumber data sekunder ialah arsip sekolah berupa data-data tentang

kurikulum muatan lokal dan arsip guru mata pelajaran berupa data-data

tentang perangkat pembelajaran muatan lokal di sekolah.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
antara lain :
a. Metode Interview (Wawancara)

Metode Interview (wawancara) ialah metode pengumpulan data atau
informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula.’’ Adapun jenis wawancara yang digunakan ialah
wawancara mendalam. Wawancara mendalam ialah proses bertemu
muka antara peneliti dan responden yang direncanakan untuk
menciapatkan informasi yang diperlukan secara lebih spesifik.’®
Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan  informasi

mengenal implementasi dan kegiatan belajar mengajar muatan lokal.

* Lexy I. Moeleong, op.cit., hlm. 159

3 Sukardi, Penelitian Kualitatif-Naturalistik dalam Pendidikan (Jogjakarta: Usaha Keluarga,
2006), hlm. 53,

** Ibid., him. 145




Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada kepala sekolah

dan guru mata pelajaran.

. Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek secara
le;ngsung atau tidak langsung.*’ Seorang peneliti diharuskan melakukan
tindakan pengamatan terhadap tingkah laku responden di lapangan

kemudian mencatat atau merekamnya sebagai data untuk dianalisis.*’

Metode observasi digunakan untuk mengamati situasi dan kondisi

| kegiatan pembelajaran muatan lokal yang ada pada kelas V SDN Sapuro

05 Pekalongan.

. Metode Dokumentasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek secara
langsung atau tidak langsung.*! Seorang peneliti diharuskan melakukan
tindakan pengamatan terhadap tingkah laku responden di lapangan
kemudian mencatat atau merekamnya sebagai data untuk dianalisis.*
Metode observasi digunakan untuk mengamati situasi dan kondisi
kegiatan pembelajaran muatan lokal yang ada pada kelas V SDN Sapuro

05 Pekalongan.

¥ Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1992), him.
72.

* Sukardi, op.cit., him. 49

' Muhammad All, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1992), hlm.
T2

* Sukardi, op.cit., him. 49
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4, Teknik Analisis Data

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif dengan metode proses berpikir induktif. Proses
berpikir induktif merupakan proses logika yang berawal dari data empirik
melalui observasi menuju kepada suatu teori. Jadi, proses berpikir induktif
dilakukan de;lgan mengorganisasikan  fakta-fakta atau hasil-hasil
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau
generalisasi.®

Penelitian akan dilakukan dengan observasi atau pengamatan terhadap
proses pembelajaran muatan lokal dan wawancara terhadap responden yang
terkait tentang implementasi kurikulum muatan lokal. Setelah terkumpul
_data tentang hal-hal terkait dengan implementasi dan proses pembelajaran
dalam mata pelajaran muatan lokal, kemudian data-data tersebut

dihubungkan serta dibandingkan dengan teori-teori yang ada untuk

digeneralisasikan atau disimpulkan.

G. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memudahkan dalam memahami
permasalahan dan pembahasannya. Sistematika penulisan yang digunakan

dalam proposal ini adalah sebagai berikut :

¥ Lexy I. Moeleong, op.cit., him. 297




Bab 1 Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan proposal.

Bab II Landasan Teori: Implementasi dan Proses Pembelajaran Kurikulum
Muatan Lokal. Bab ini meliputi uraian teori-teori tentang Implementasi
Kurikulum, Muatan Lokal, dan Pembelajaran atau Kegiatan Belajar Mengajar.
Dalam Implementasi Kurikulum akan dibahas mengenai  Pengertian
Implementasi Kurikulum serta Kesiapan Pelaksanaan Kurikulum di Sekolah.
Adapun pada bab Muatan Lokal akan diperinci menjadi beberapa subbab
antara lain, Pengertian, Landasan, Tujuan, Fungsi, Kedudukan, Ruang
Lingkup, Bahan Pembelajaran, Pelaksanaan, Strategi Pengembangan, Evaluasi,
dan Beberapa Hal yang harus Diperhatikan dalam Pembelaj aran Muatan Lokal.
Sedangkan bab Pembelajaran atau Kegiatan Belajar Mengajar akan diurai
meliputi beberapa subbab yaitu Pengertian, Tujuan, Komponen-komponen,
- Faktor yang Memengaruhi, Bentuk dan Macam, Strategi, Pendekatan serta
Kriteri Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar.

Bab IIT Hasil Penelitian: Implementasi dan Proses Pembelajara Kurikulum
Muatan di Kelas V SDN Sapuro 05 Pekalongan. Bab ini memaparkan Sejarah,
Letak Geografis, Kondisi Fisik, dan Kualitas SDN Sapuro 05 Pekalongan,
Implementasi Kurikulum dan Proses Pembelajaran Muatan Lokal di Kelas V
SDN Sapuro 05 Pekalongan.

Bab IV Analisis Data: Analisis Implementasi Kurikulum Muatan Lokal di

Kelas V. SDN Sapuro 05 Pekalongan Tahun Ajaran 2013/2014. Bab ini
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menguraikan Analisis Implementasi Kurikulum Muatan Lokal di Kelas V SDN
Sapuro 05 Pekalongan Tahun Ajaran 2013/2014, Analisis Proses Pembelajaran
Kurikulum Muatan Lokal di Kelas V SDN Sapuro 05 Pekalongan Tahun
Ajaran 2013/2014, serta Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dalam
Implementasi Kurikulum Muatan Lokal di Kelas V SDN Sapuro 05
Pekalongan Tahun Ajaran 2013/2014.

Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan saran. Pada bab ini akan
dikemukakan simpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan, dén
saran-saran yang diharapkan dapat berguna serta bermanfaat bagi berbagai

pihak.




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1

Proses pembelajaran muatan lokal hampir sama dengan mapel-mapel
lainnya. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu guru
membuat perencanaan pembelajaran (RPP). Adapun proses pembelajaran
muatan lokal meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, serta penutup.

Kurikulum muatan lokal yang diterapkan pada kelas V dj SDN Sapuro 05
Pekalongan antara lain Bahasa Jawa, Batik, dan BTHA (Baca Tulis Huruf
Alquran). Pelaksanaan kurikulum muatan lokal dj kelas V SDN Sapuro 05

Pekalongan secara umum sudah dikembangkan baik melalui perencanaan

kurikulum muatan lokal difokuskan pada ti ga hal yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap ini guru membuat rancangan pembelajaran (RPP) untuk
setiap pertemuannya dengan melihat silabus, prota (program tahunan),
dan promes (program semester) sebagaj acuannya.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini guru melaksanakan apa yang telah ia rencanakan dalam

rancangan  pembelajaran, Pembelajaran  dilaksanakan dengan

123
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memperhatikan metode, media, serta materi pembelajaran. Berikut
adalah rincian pelaksanaan pembelajaran muatan lokal di kelas V SDN
Sapuro 05 Pekalongan:

1) Bahasa Jawa

a) Tujuan: mengembangkan apresiasi terhadap bahasa dan budaya
Jawa Tengah, mengenalkan identitas masyarakat Jawa Tengah,
menanamkan kecintaan pada bahasa dan budaya Jawa Tengah.

b) Materi: mencakup beberapa tema antara lain budi pekerti,
kabudayan, dan pariwisata. Setiap tema mencakup empat
kompetensi dasar yaitu kompetensi membaca, mendengarkan,
menulis, dan berbicara.

¢) Metode Pembelajaran: ceramah, diskusi, tanya jawab, dan resitasi.

d) Media Pembelajaran: buku paket atau buku-buku lain yang
berkaitan dengan materi pembelajaran dan  gambar-gambar
wayang.

2) Batik

a) Tujuan: memperkenalkan anak tentang kebudayaan lokal terutama
batik, memperkenalkan teknik dasar pembuatan batik, menambah
dan membekali keterampilan membatik.

b) Materi: Ragam Hias Nongeometris (Ragam Hias Tumbuhan dan
Ragam Hias Binatang), Prosedur Pembuatan Batik (Pemalaman,
Pewarnaan, Pelepasan Lilin Malam), dan Membuat Desain Pola

Batik.




¢) Metode Pembelajaran: ceramah, tanyva jawab, penugasan, serta
karya wisata.

d) Media Pembelajaran: buku dan gambar-gambar motif batik.

1) BTHA (Baca Tulis Huruf Alquran)

a) Tujuan: agar anak bisa membaca dan menulis ayat-ayat Alquran
dengan baik dan benar.

b) Materi: Bacaan Mad Thobi’i dan Mad Far’i yang meliputi mad
wajib muttasil, mad Jaiz munfasil, mad badal, mad iwad, dan
lainnya.

¢) Metode Pembelajaran: tanya jawab, ceramah, penugasan, dan
demonstrasi.

d) Media Pembelajaran: buku giroati, juz amma atau Alquran, buku
tajwid, dan buku BTQ KKG PAI Jateng.

¢. Penilaian atau evaluasi
1) Bahasa Jawa: penilaian tertulis (ulangan harian, UTS, UAS) dan
penilaian nonterrtulis (berpidato, memerankan peran). KKM Bahasa

Jawa ialah 60.

2) Batik: penilaian secara tertulis dan praktik dengan KKM 65.
3) BTHA: penilaian dilakukan secara tertulis dan lisan. Adapun KKM

yang ditetapkan adalah 60,

3. Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum muatan lokal dj kelas V
SDN Sapuro 05 Pekalongan ialah tersedianya sarana prasarana, tingginya

motivasi dan minat siswa dalam berprestasi, bervariasinya metode
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pembelajaran serta adanya dukungan dari orangtua. Sedangkan faktor-taktor
penghambatnya antara lain kemampuan  siswa yang beragam serta
kurangnya kesiapan atau kondisi siswa, alat peraga, buku ajar, media,

alokasi waktu dan penguasaan materi oleh guru dalam pembelajaran.

B. Saran
Demi perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan pendidikan terutama
terkait implementasi kurikulum muatan lokal Secara umum serta secara khusus
untuk kelas V di SDN Sapuro 05 Pekalongan, maka peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah: hendaknya mutu pelaksanaan kurikulum muatan iokal
yang selama ini dicapai dapat ditingkatkan. Sebagai lembaga pendidikan
dasar, SDN Sapuro 05 Pekalongan memiliki peran yang sentral dalam
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya memelajari kebudayaan lokal.
Dengan demikian, diharapkan sekolah dapat mengantarkan peserta didik
menjadi orang yang berguna bagi nusa, bangsa, dan agama, memiliki
wawasan luas, mampu hidup mandiri dan bermasyarakat sesuai dengan visi,
misi, dan tujuan sekolah.

2. Bagi para pendidik: hendaknya apa yang sudah direncanakan dalam
kurikulum muatan lokal dapat dijalankan dengan maksimal. Selain itu,
pendidik -harus bisa menciptakan kondisi pembelajaran yang kreatif,
inovatif, dan menyenangkan sehingga pembelajaran muatan lokal terasa

lebik “hidup”.
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3. Bagi para siswa: hendaknya siswa dapat lebih bersungguh-sungouh dalan
mengikuti pembelajaran muatan lokal. Jangan pernah meremehkan satu
mapel dengan mapel lainnya, karena pada hakikatnya semua ilmu sama-
sama penting. Siswa sebaiknya menjauhkan diri dari rasa bosan atau malas
dan sebaliknya, siswa harus bisa mendukung pembelajaran dengan bersikap
aktif ketika KBM.

4. Bagi peneliti: penelitian tentang kurikulum muatan lokal ini masih perlu
penyempurnaan sehingga masih perlu penelitian-penelitian lain yang
menggali tentang mulok. Semoga hasil penelitian ini memberikan inspirasi
kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lain tentang

implementasi kurikulum muatan lokal.
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10,
11.
12,
13.
14.
15.
16.

Bagaimana sejarah berdirinya SDN Sapuro 05 Pekalongan?

a. Kapan tanggal, bulan, dan tahu. berdirinya?

b. Siapa yang memimpin pertama kali?

¢. Bagaimana alur pergantian kep=mimpinan di sekolah ini?

d. Bagaimana cerita awal didirikannya sekolah di daerah ini?

Bagaimana letak dan kondisi geo grafis SDN Sapuro 05 Pekalongan? (luas

wilayah, batas-batas wilayah, serta alamat)?

Bagaimana profil sekolah secara umum?

Apa visi, misi, dan tujuan dari SDN Sapuro 05 Pekalongan?

Apa saja mapel muatan lokal yang diajarkan?

Apa tujuan diajarkannya muatan lokal?

Mengapa mulok harus diajarkan?

Apa dasar/landasan yang mewajibkan mulok harus diselenggarakan?

Apa ada perbedaan antara kurikulum muatan lokal di sekolah ini dengan

sekolah lainnya?
Berapa alokasi waktu pembelajaran setiap pertemuannya?
Apakah mapel mulok dilaksanakan di semua tingkatan kelas?
Bagaimana penentuan guru yang cocok untuk mengampu mapel mulok?
Bagaimana cara menentukan bahan ajar baik pemilihan dan penetapannya?
Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran?
Apa saja sarana pembelajaran yang di gunakan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran mulok?

e i A




PEDOMAN WAWANCARA

Nama Responden

Jabatan : Guru Mulok

Instanst

Hari/tanggal/pukul

I;

voos W N

9.

10.
11.

12.
13.

Mengapa muatan lokal harus diajarkan?

Apa dasar atau landasan mulok harus diajarkan?

Apa tujuan dari pembelajaran mulok?

Kompetensi apa yang diharapkan setelah siswa mengikuti pembelajaran?
Apa saja materi yang dipelajari?

Apa saja metode pembelajaran yang digunakan?

- Apa saja media pembelajaran yang digunakan?

. Bagaimana strategi pembelajaran vang digunakan?

Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran mulok?
Apa cara yang dilakukan ketika anak mulai jenuh dengan pembelajaran?
Apakah pernah mengadakan kerjasama dengan instansi luar baik dalam hal
pendanaan ataupun dengan mendatangkan narasnmber guna menunjang
keberhasilan pembelajaran mulok?
Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pembelajéran mulok?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum

muatan lokal?




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama Responden : Siti Mu'minah, S.Pd.

Jabatan

Instansi

. Kepala Sekolah

: SDN Sapuro 05 Pekalongan

Hari/tanggal/pukul  : Kamis/22 Mei 2014/ 1.00 WIB

1

No | Subjek

P

| SD Sapuro 04 dan 3D Sapuro 05. Namun karena ada

Bagaimana secjarah berdirinya SDN Sapuro 05
Pekalongan ini bu?

Karena saya di sini masih baru Jadi masih kurang begitu
paham tentang sejarah berdirinya. Saya akan menjawab
setahu saya dulu. Nanti apabila masih ada yang kurang
dapat menghubungi ke bu Miriyam, karena beliau lebih
tahu tentang seluk beluk sekolah ini. SDN 3apuro 05

sebagai salah satu lembaga pendidikan vang didirikan

oleh pemerintah berdasarkan Inpres tahun 1974,
Bangunan sekolah mulai aktif digunakan pada tahun
1980 dan pada tahun 1983 telah mangampu tiga kelas
yaitu kelas 1, 2, dan 3. Dulunya SD ini ada dua ya, yaitu

kebijakan  dari pemerintah  yang menghendaki
terciptanya efisiensi sehingga sekolah-sekolah yang
berada dalam saty kompleks  harus digabung.
Penggabungan ini secara resmi terjadi pada Bulan Julj
2013, ketika itu puia Sdya memegang jabatan sebagai

kepala sekolah.

Bagaimana letak dan kondisi geografis SDN Sapuro 05

Pekalongan? (luas wilayah, batas-batas wilayah, serta

L alamat)?

Baris

Hasil Wawancara
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Letaknya di Jalan Irian nomor 8 Kc.. than Sapuro,
untuk batas-batanya sebelah utara parbé;tasan dengan
permukimar, selatan dengan TIK, barat dengan Jalan
Qumatra, dan timur dengan Makam Habib Ahmad.

Bagaimana profile sekolah ini?
Kalau untuk lebih lengkapnya nanti dapat dilihat di 28
arsip. Kalau secard wmum SD ini telah mendapatkan 29

akreditasi A, itu artinya baik sekali. Dengan begitu 30

banyak warga sekitar yang memercayakan putra-putri 91
mereka untuk bersekolah di sini. Unfuk prestasi-prestasi 32
akademik ataupun olahtaga juga banyak. Kemarin saja 33

salah satu murid sin, anak kelas V telah mengikutt OSN 34
di Semarang, Setiap taoun pé'laj aran baru karena jumlah 35
kuota siswa banyak selingga harus diadakan seleksi. Ya 36
seperti itu. 37
Apa Visimuan sekolah ini? 38
Secara umum Visi, 0 isi, dan tujuan dari SD Sapuro 05 39
ialah membentuk aichlak siswa yang mandiri, cerdas, 40
berakhlak mulia, dan kreatif. 41
Apa saja mapel mulok yang diajarkan di sekolah ini 42
Khususnya untuk kelas V? 43
Muatan lokal yang diterapkan di sekolah ini adalah 44
Bahasa Jawa, Batik, dan BTHA (Baca Tulis Huruf 45

Alquran). 46
Apa tujuan diselenggarakannya mulok tersebut? 47
Tujuan umum dari adanya mulok adalah untuk 43
mengenalkan kepada anak-anak tentang budaya yang 49

ada di lingkungannya. Dengan begitu anak-anak 50
menjadi lebih peka terhadap potensi budaya yang ada di 51

daerahnya.
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Mengapa mulok harus diaj

arkan?
Muatan lokal jelas berkaitan dengan budaya atau adat
yang ada di daerah sehingga hal inj sangat membantuy
melestarikan budaya yang ada melalui jalur pendidikan.
Ketika anak-anak lebih memahami budaya yang ada di

sekitarnya maka diharapkan generasi penerus tersebut

akan lebih bangga dan mencintaj kearifan lokal yang

ada.

Apa dasar atau landesan yang menjadikan mulok harus

diajarkan?

Dasar yang menjadi vcuan bahwa muatan lokal ini wajib
diterapkan tentunya cukup jelas. Dalam Undang-undang
Sisdiknas menetapkan bahwa dalam KTSPp memang
mewajibkan muatan lokal untuk diajarkan. Setelah itu
pihak pemerintah daerah akan mengeluarkan sk. Seperti
mulok Bahasa Jawa itu ditentukan sesuai dengan sk
gubernur Jawa Tengah No. 423.5/05/2010. Sedangkan
untuk mulok batik dan BTHA ity merupakan mulok
tingkat kota jadi yang menentukan mapel tersebut untulk

diterapkan tentunya didasarkan pada sk dari walikota

Pekalongan.

Apa ad

a perbedaan antara kurikulum mulok di sekolah
ini dengan sekolah lainnya?

Kalau melihat wilayah berlakunya, misal Bahasa Jawa
berarti ya semua sekolah yang ada di Jateng harus
melaksanakannya. Kalau Batik berarti itu tingkatnya
Kota Pekalongan saja. Nah kalau BTHA ity mulok
tingkat sekolah, ini yang kemungkinan berbeda. Ya

meskipun  begitu  kita tidak asal-asalan  dalam

69

80
81

menetapkan mulok apa yang akan dimasukkan mapel, 82




tetap harus mengikut. prosedur yang ada.

10

Berapa alokasi waktu pembelajaran tiap pertemuannya?
Untuk tiap-tiap mapel alokasi waktunya adalah 2 X 35

menit atau satu pertemuan tiap minggu.

11

Apakah mapel mulok diajarkan dalam semua tingkatan
kelas?

lya semua tingkatan diajarkan hanya saja beda
kapasitasnya. Untuk Bahasa Jawa diterapkan dari kelas
I sampai 6, sedangkan Batik dan BTHA mulai

diterapkan pada kelas 4, 5, dan 6 saja.

12

13

Bagaimana cara menentukan guru yang akan mengampu
mulok?

Untuk Bahasa Jawa dibebankan kepada wali kelas
masing-masing. Adapun untuk mapel batik itu sudah
ada guru pengampunya  sendiri, sedangkan BTHA
diampu oleh guru PAT,

Bagaimana cara menentukan bahan ajar mulok baik ity
pemilihan ataupun penetapan materinya?

Cara penentuannya ya sesuai standar « . dari masing-
masing mapel. Baru setelah ity guru membuat prota,

promes, silabi, dan RPP.

14

15

Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan dalam
mapel mulok? |

Secara umum pembelajaran masih menggunakan sistem
klasikal, ya meskipun terkadang juga ménggunakan
pembelajaran individu seperti BTHA.

Apa saja sarana pembelajaran yang (.iigunakan dalam
mnapel mulok?

Sarananya ya gedung yang nyaman, alat-alat peraga,

LCD, buku paket, dan media-media lain sudah cukup




menunjang meskipun belum bisa dikatakan maksimal,

16

R

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kurikulum muatan lokal?

Secara umum faktor pendukung dan penghamabat itu

dapat dikelompokkan menjadi beberapa, seperti faktor

dart guru, siswa, sarana prasarana, dan lingkungan.




Nama Responden

Jabatan

Instansi

Hari/tanggal/pukul

Keterangan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

. Nurul Faizah, S.Pd.

: Guru Mulok Bahasa Jawa

: SDN Sapuro 05 Pekalongan

: Kamis/22 Mei 2014/09:00 WIB
: P (Peneliti), R (Responden)

¥ e (5]
Mengapa muatan lokal Baliasa Jawa harus diajarkan?

Karena itu telah menjadi ketetapan Gubernur Jawa

Bohasa  Jawa untuk

Tujuan pembelajaran bahasa Jawa, khususnya di
sekolah dasar tidak terlepas dari empat keterampilan
atau kompetensi yaitu mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi
manusia sangat diperlukan. Marnusia berkomunikasi
dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa.
Terlebih bahasa Jawa adalah bahasa kita sendiri.
Maka kita harus bisa memelajarinya. Jangan sampai
nantinya anak-anak muda lebih mengerti bahasa
asing dibandingkan dengan bahasanya sendiri. Kira-
kira begitulah tujuan diadakannya mulok bahasa

Jawa ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan anak

Kompetensi apa yang diharapkan setelah siswa

‘T\‘o Subjek Hasil Wawancara
1 P
R
Tengah yang mewajibkan
diajarkan di sekolah-sexolah.
2 P Apa dasar atau landusan mulok harus diajarkan?
R Surat Keputusan Gubernur No. 423.5/05/2010.,
3 P Apa tujuan dari pembelajaran mulok?
R
dalam berbahasa Jawa.
i P

122

Baris
LS
120
121

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133




mengikuti pembelajaran?

Kompetensi  dasar yang ingin dicapai dalam
pembelajaran Bahasa Jawa pada umumnya ada 4
yaitu membaca, mendengarkan, berbicara, dan
menulis. Untuk semester gerap ini kompetensi
tersebut dijabarkann  yaitu kompetensi membaca
dilakukan pada materi geguritan (maca geguritan),
kompetensi  mendengarkan  dilakukan - dengan
mendengarkan bacaan (wacan) kemudian memberi
pertanyaan, kompetensi berbicara dilakukan dengan
memerankan tokoh dalam dialog jawa dan berpidato.
Adapun kompetensi menulis dilakukan dengan

menulis aksara jaw:., layang (surat), dan pidato.

140
141
142
143
144

146
147
148
149
150
151
152

Apa saja materi yang dipelajari?
Dibagi menjadi beberapa tema yaitu Bima Suci,
Pendidikan, Budi  Pekerti, Kabudayan, dan

Pariwisata.

153
154
155
156

Apa saja metode pembelajaran yang digunakan?

Metode pembelajuran  yang digunakan dalar
pembelajaran Bahasa Jawa cukup beragam. Metode
pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan
materi yang akan dibahas serta kondisi siswa (siap
atau tidaknya). Metode yang dipakai itu seperti
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, resitasi.
Selain itu juga dilakukan agar tidak terjadi kebosanan
Juga dilakukan pembelajaran di  luar kelas.
Pembelajaran ini dilakukan pada materi wawancara
yaitu  siswa  melakukan praktik  langsung

berwawancara.

157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168

Apa saja media pembelajaran yang digunakan?

169
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Media yang digunckan dalam pembelajaran bahasa

170

jawa rreiiputi buku paket atau buku-buku lain yang 171

memuat materi-maceri Bahasa Jawa, gambar-gambar 172

wayang atau tokok-tokoh Jawa seperti Pandawa dan 173

Punakawan. Sebencrnya film juga merupakan media 174

yang bagus namun sampai sekarang kita belum 175

memilikinya. 176

8 Bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan? 177
Biasanya menggunakan sistem klasikal, hal ini sering 178

dilakukan mengingat jumlah siswa yang banyak. 179

9 Apa  saja  faktor-faktor yang memengaruhi 180
pembelajaran mulok? 181

Kelengkapan media, kondisi siswa, dan cara | 182

penyampaian materi menarik atau tidaknya. 183

10 Apa cara yang dilakukan ketika anak mulai jenuh 184
dengan pembelajaran? 185

Biasanya ya dengan sebisa mungkin dengan 186

memberikan nasihat-nasihat kepada anak tentang 187

pentingnya belajar Bahasa Jawa. 188

189

11 Apakah pernah mengadakan kerjasama dengan 190
instansi luar baik dalam hal pendanaan ataupun 191

dengan mendatangkan narasumber guna menunjang 192

keberhasilan pembelajaran mulok? 193

Untuk saat ini belum pernah. 194

12 Bagaimana  evaluasi yang dilakukan dalam 195
pembelajaran muiok _ 196

Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran bahasa 197

jawa ada dua cara yaitu secara tertulis dan praktik 198

(nontertulis). Penilaian tersebut dilakukan untuk 199




13

mengetahui npak.uh siswa  sudah  benar-benar
menguasal materi yang dipelajari. Penilaian tersebut
dilakukan juga dengan memperhatikan kesesuaian
matert yang dipelajari. Penilaian tertulis dilakukan
setiap babnya atau biasa dikenal dengan ulangan
harian. Selain ulangan harian penilaian tertulis ini
dilakukan ketika mid semester (UTS) dan akhir
semester  (UAS).  Adapun untuk praktik  pada
semester 2 ini  adalah praktik berpidato  dan
memerankan peran. KKM Bahasa Jawa adalah 60
Penentuan KKM tersebut didasarkan atas tiga hal
yaitu in take (kompetensi dasar yang diajarkan),
kompleksitas (kesulitan materi), serta daya dukung
siswa (keadaan siswa, kondisi ekonomi siswa, dan
Sarana prasarana yang menunjang). Apabila ternyata
nilai yang diperoleh kurang dari 60 maka diadakan
remidi. Remidi tersebut maksimal dilaksanakan dua
kali. Seandainy. telah dua kalj dilakukan remidi
namun hasilnya belum mencapai  KFM maka
terpaksa nilai ditulis apa adanya sesuai hasil yang
ada. Tapi hal ini jarang terjadi karena biasanya hanya
dengan satu kali remidi saja siswa sudah bisa

mencapai KKM.

Apa saja faktor peadukung dan penghambat dalam
implementasi kurikulum muatan lokal?

Faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran mulok
Bahasa Jawa antara lain adanya sarana ‘prasarana
yang mencukupi dan memadai baik itu berkaitan
dengan buku paket atau alat peraga. Untuk buku
paket memang sudah mencukupi, satu anak dipinjami

satu buku jadi sudah baik. Anak sudah bisa fokus

200
201




dengan pembelaj aran karena sudah memiliki masing-
masing, tidak perlu pinjam. Faktor pendukung
lainnya adalah minat siswa. Ketika siswa sudah
memiliki  minat  tersendiri  dalam mengikuti
pembelajaran  maka mereka akan . lebih  bisa
memerhatikan pelajaran. Faktor penghambat dalam
pembelajaran Bahasa Jawa adalah dari kesiapan atau
kondisi siswa dalam mengikuti  pembelajaran.
Apakah siswa sudah fokus untuk mengikuti materi
atau masih beluni konsen. Seandainya siswa belum
fokus ya kita beri waktu sejenak untuk menfokuskan
diri. Faktor lainnya adalah kebutuhan alat peraga.
Alat peraga yang hanya itu-itu saja membuat siswa
bosan. Tergantung pintar-pintaroya  gura  untuk
membuat alat peraga. Sebenarnya tidak perlu yang
mahal, yang penting adalah  sesuai dengan
pembahasan. Selain alat peraga, penguasaan materi
Juga menjadi fakior penghambat. Karena dj kelas V
Nl guru pengampu mapel Bahasa Jawa itu
dibebankan  kepada  walj kelas,  sehingga
kemungkinannya calam penyampaian ada beberapa

materi yang kurang mendalam.




TRANSIKIP HASIL WAWANCARA

Nama Responden : Adi Surohmat, S.Pd.

Jabatan

Instansi

: Guru Mulok Batik
: SDN Sapuro 05 Pekalongan

Hari/tanggal/pukul  : kamis/22 Mei 2014/12:00

Keterangan . P (Peneliti), R (Responden)
No | Subjek Haril Wawancara Baris
1 P Mengapa muatan lokal Batik harus diaj arkan? 252
R Ya karena agar an.k-anzk itu tahu dan memahami 253
tentan; batik 254
2 P Apa dasar atau landasan mulok harus diajarkan? 255
Ini  karena adarya surat keputusan Walikota 256
Pekalongan yang mewajibkan mapel Batik untuk 257
diajarkan. 258
3 P Apa tujuan dari pembelajaran mulok? 259
R Tujuan diadakannya muatan lokal batik antara lain 260
untuk memperkenalkan anak tentang kebudayaan 261
lokal terutama batik, memperkenalkan anak tentang 262
teknik  dasar  pembuatan  batik, menambah 263
keterampilan anak, dan membekali keterampilan 264
dalam membatik. 265
4 P Kompetensi apa yang diharapkan setelah siswa 2606
mengikuti pembelajaran? 267
R Harus mencakup ranah kognitif (pengetahuan), 268
psikomotorik atau keterampilan, dan afektif dalam 269
menyikapi adanya batik sebagai budaya yang harus 270
dijaga. 271
5 P Apa saja materi yang dipelajari? 272




Materi mulok batik kelas V semester genap yang
dipelajari cukup sedikit, hanya 3 bab yaitu Ragam
Hias Nongeometris meliputi ragam hias tumbuhan
dan méam hias binatang, Prosedur Pembuatan Batik
meliputi pemalamaa, pewarnaan serta pelepasan lilin

malam, dan Membuat Desain Pola Batik.

Apa saja metode rembelajaran yang digunakan?

Metode yang digunakan dalam pembelajaran batik
antara lain ceramah, tanya jawab, penugasan serta
karya wisata. Ceramah itu untuk menjelaskan materi
yang berupa teori, konsep tentang batik. Ya setiap
pembelajaran pasti menggunakan metode ini. Tugas-

tugas baik itu PR atau latihan, lalu demonstrasi

sekaligus  praktik  sesuai dengan materi yang
dipelajari. Kemudian Juga ada kunjungan ke musium
batik untuk melihat-lihat koleksi yang ada di sana
sekaligus mempraktikkan pembuatan batik di sana.
Kalau praktik di sekolah kurang memungkinkan
karena alat dan bahannya tidak ada. Jadi nanti
praktiknya sckalian dilakukan dj musium batik.
Anak-anak secara berkelompok 4 orang membatik

taplak meja.

Apa saja media pembelajaran yang dig. .akan?

Media yang digunakan dalam pembelajaran batik
masih sederhana yaitu buku, gambar-gambar motif
batik.

mjmaﬂ yang digunakan?
Dengan sistem klasikal, kadang ya individual, atau

berkelompok kecil.

300
301

9 P Apa  saja  faktor-faktor yang memengaruhi 302




variasi, dan biasanya di akhir semester juga
mengadakan jalan-jalan ke musium batik untuk
belajar membatik jadi mereka lebih merasa senang.
Adapun  yang menjadi  penghambat  dalam
pembelajaran mulok batik yaitu terkadang anak susah
mengikuti pembelajaran, kurangnya  media

pembelajaran, dan kurangnya alokasi v ~ktu.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama Responden : Nuryati, S.Pd.1.

Jabatan

[nstansi

: Guru Mulok BTHA (Baca Tulis Huru Alquran)
: SDN Sapuro 05 Pekalongan

Hari/tanggal/pukul  : kamis/22 Mei 2014/ 10:30

Keterangan . P (Penelit), R (Responden)

No | Subjek Hasil Wawancarz Baris
i P Mengapa muatan lokal BTHA harus diajarkan? 340
R Karena agar anak dapat membaca dan menulis huruf 341
ataupun ayat-ayat Alguran dengan baik dan benar. 342

2 P Apa dnsar atau landasan mulok harus diajarkan? 343
R Berdasarkan surat sk dari pak wali. 344

3 P Apa tujuan dari pembelajaran mulok? 345
R Tujuan pokok dilasanakannya muatan loka! BTHA 346

ialah agar anak bisa membaca dan menulis ayat-ayat 347

Alquran dengan lancar. Alquran adalah kitab Allah 348

yang suci, oleh karena itu kita dalam membaca atau 349

mengkaji tidak boleh sembarangan, harus mengikuti 350

aturan-aturan yang ada. Dengan pemberian materi 351

baca tulis Alquran ini semoga anak-anak nantinya 352

bisa membaca sesuai tajwidnya, lebih bagus lagi 353

secara tartil. 354

4 P Kompetensi apa yang diharapkan setelah siswa 355
mengikuti pembelajaran? 356

R Baca tulis huruf Alquran dengan baik dan benar. 357

5 Apa saja materi yang dipelajari? 358
R Secara global materi yang dipelajari dalam BTHA 359

seperti tajwid, menghapal, dan membaca Alquran. 360

s s e
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| Adapun untuk kelas V semester 2 ini khususnya | = 361

membahas materi {entang mad, seperti mad wajib 362

muttasil, mad jaiz munfasil, mad iwad, mad lin, 363

badal, dan lainnya. ' 364

6 P Apa saja metode pembelajaran yang digunakan? 365
R Medote yang biasa digunakan dalam pembelajaran 366

BTHA antara lain tanya jawab, ceramah, penugasan, 367

dan demonstrasi. Tanya jawab digunakan untuk 368

mengetahui  kemaripuan siswa dalam memahami 369

materi. Biasanya setiap selesai pembahasan satu 370

materi akan diadakan tanya jawab. Kalau ceramah 371

digunakan saat awal-awal penyampaian materi 372

dengan diikuti metode demonstiasi vaitu memberikan 373

contoh atau mempraktikkan suatu bacaan yang benar 374

kemudian  siswa mengikuti.  Sedangkan untul: 375

penugasannya biasanya berupa PR atau soal-soal 376

untuk dikerjakan saat itu juga. 377

7 P Apa saja media pembelajaran vang digunakan? 378
R buku giroati, juz Ama atau Alquran, buku tajwid, dan 379

Buku BTQ KKG PAIJ ateng. 380

8 P Bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan? 381
R Strategi yang diterapkan i dengan individual dan 382
klasikal. 383

9 P Apa  saja  faktor-faktor yang  memengaruhi 384
pembelajaran mulok BTHA? . 385

R Kondisi siswa yang paling baik itu"‘ berdasarkan 386
tingkat  kecerdasan ataupun  sikap  ketika 387

pembelajaran. 388

10 P Apa cara yang dilakukan ketika anak mulai jenuh 389
idenga.n pembelajaran? 390




Dengan menarik perhatian anak seperti membacakan
ayat-ayat secara tartil, atau dengan tebak-tebakau

terkait materi.

L1 Apakah pernah  mengadakan kerjasama dengan 394
instansi luar baik dalam hal pendanaan ataupun 395
dengan mendatangkan narasumber guna menunjang 396
keberhasilan pembelajaran mulok? 397
Untuk itu saya kira belum. 398
12 Bagaimana  evaluasi yang  dilakukan  dalam 399
pembelajaran mulok? 400
Untuk evaluasi BTHA ini- menggunakan penilaian 401
dalam bentuk tertulis dan lisan. Tertulis digunakan 402
untuk mengetahui kedalaman -pengetahuan siswa 403
terhadap materi yang ada. Adapun peailaian secara 404
lisan dalam hal ini mengaji satu per satu digunakan 405
untuk mengetahui apakah siswa sudah bisa dan benar 406
dalam membaca ayat-ayat Alquran. Nah, untuk KKM 407
nya pada pelajaran BTHA adalah 60, sesuai standar. 408
13 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 409
implementasi kurikulum muatan lokal? 410
Faktor pendukur.g yang memperlancar pembelajaran 411
BTHA meliputi beberapa hal yaitu karena BTHA ini 412
masuk menjadi mapel sehingga anak-anak itu lebih 413
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran agar 414
mendapat nilai yang bagus. Faktor lninnya berasal 415
dari orangtua. Sebaiknya para orangtua itu 416
mengingatkan kepada putra-putrinya agar selalu 417
memerhatikan pelujaran, apapun itu mapelnya jangan 418
dianggap remeh, terlebih pada mapel BTHA ini kan 419
berkaitan dengan pedoman hidup manusia yaitu 420

SRS AT R e e e g




Alquran.  Sedangkan faktor penghambat dalam
pembelyjaran itu karena faktor siswa, dimana sctiap
siswa ity memiliki kemampuan yang berbeda-beda
dalam menerima pelajaran. Ada anak yang cepat
menangkap apa yang kita sampaikan, namun ada
pula yang dalam menangkap maieri pelajaran
membutuhkan waktu yang lama dan harus diulang-
ulang agar paham. Penghambat yang lainnya adalah
belum mencukupinya buku ajar, sehingga pihak

sekolah belum bisa meminjaini untuk dibawa pulang.




HASIL OBSERVASI PENELITL.N

Tempat : Ruang Kelas VA SDN Sapuro 05 Pekalongan
Hari/Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014
Waktu :10.00 WIB

Tujuan : Observasi pembelaiaranp muatan lokal BTHA

Hari ini adalah hari pertamaku melakukau observasi yang akan digunakan
sebagi salah satu pelengkap data penelitian. Rasanya begitu deg-degan. Meskipun
pada kesempatan yang lalu juga pernali melakukannya hal yang serupa untuk
menyelesaikan tugas mata kuliah. Namun observasi kali ini lebih menegangkan
karena hal ini saya lakukan sendiri. Tapi saya tetap optimis, semoga hari ini bisa
berjalan dengan lancar.

Setelah sampai di halaman sel:olah, saya langsung menuju ke kelas VA.
Namun tampaknya saat itu masih aca guru di dalam kelas, dan beliau bukan Bu
Nuryati (guru BTHA) éehingga saya menunggu sebentar di luar. Syukurlah saya
tidak terlambat. Tak selang beberap« kemudian bel tanda pergantian jam pelajaran
berbunyi. Itu artinya saatnya pembeiajaran BTHA dimulai. Tampak Bu Nuryati
datang dari kantor dan memasuki runng kelas. Kondisi kelas sangat ramai. Namun
ketika mengetahui kedatangan Bu Nur, anak-anak langsung tenang dan
mengeluarkan juz amma ataupun buku. Bu Nur memberi salam, kemudian tanpa
dikomando anak-anak membaca asmaul husna.

Bu Nur menjelaskan bahwa pada kali ini mereka akan membahas tentang
surat Al-Fil. Sebelum ibu guru menjelaskan lebih lanjut materi kali ini, ibu guru
memberi contoh cara membaca yang benar kemudian dilanjutkan anai-anak untuk
mencoba membaca. Sebelum masuk ke pembahasan tajwid Bu Nur menyisipkan
sedikit asal usul (asbabun nuzul) turunnya surat Al-Fil. Anak-anak mendengarkan
dengan penuh perhatian. Barulah setelah itu pembahasan tentang tajwid.
Pembahasan kali ini menitikberatkan pada bacaan mad. Anak-anak secara
individu berlatih untuk mencari bacaan-bacaan yang ada di dalam surat. Sambil

menunggu pekerjaan selesai, Ibu Nur memanggil secara acak anak untuk maju.




Hal ini dilakukan guna mengecek apakah anak tslah membaca dengan benar

sesuai dengan tajwid.

Pembelajaran BTHA memang lebih mirip dengan sistem pembel

Taman Pendidikan Alquran (TPQ). Tak terasa du

Pembelajaran BTHA pun telah selesai.

ajaran di

a jam pelajaran telah berlalu.




HASIL OBSFRVASI PENELITIAN

Tempat : Museum Batik Pekalongan

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014

Waktu : 08.00 WIB

Tujuan : Observasi pembelajaran muatan lokz] batik

Pagi ini sekitar pukul 07.30 WIB setelah pembelajaran BTQ Pagi, suasana
kelas VA tampak agak begitu ramai. Ketika bel tanda pergantian jam pelajaran
berdentang tampak wajah-wajah yang begitu ceria. Pasalnya pada pagi ini
pembelajaran mapel muatan lokal batik akan mengadakan kunjungan ke Museum
Batik Pekalongan. Tak lama kemudian Bapak Guru memasuki ruang kelas VA,
beliau memberi salam, kemudian menyuruh salah satu siswa untuk memimpin
doa. Setelah berdoa dengan khusyuk, Bapak guru memberikan arahan kepada
anak-anak tentang bagaimana alur pembelajaran yang akan dilakukan, lebih
tepatnya menjelaskan bagaimana nanti kegiatan yang akan dilakukan di Museum
Batik. Bapak Guru juga berpesan agar ketika nanti sampai di Museum Batik,
anak-anak harus bisa menjaga ketertiban, tidak membuat gaduh dan ramai. Anak-
anak nampak serius mendengarkan penjelasan dan Bapak guru. Setelah
memastikan daftar anak-anak yang ikut pergi, lalu Bapak guru mempersilakan
anak-anak untuk mempersiapkan diri.

Pukul 08.00 WIB anak-anak telah memasuki angkutan sewaan yang akan
membawa mereka menuju Mvseum - Batik. Mereka terlihat begitu senang,
gembira, dan tak sabar untuk sampai di lokasi. Hari ini ak Adi selaku guru
pengampu mapel muatan lokal Batik meminta Tbu Nurui Faizah selaku walikelas
VA untuk turut ikut serta karena berjaga-jaga barangkali ada gangguan ketika
nanti di Museum Batik.

Pukul 8.15 rombongan anak-anak kelas VA ‘elah sampai dengan selamat di
Museum. Setelah melakukan pendaftaran, petugas mempersilakan anak-anak
untuk langsung menuju ruangan khusus yang memang digunakan untuk praktik

membatik. Pak Guru memberikan aiahan anak-anak untuk berkelompok sesuai




dengan kelompok yang telah ditentukan kemarin. Anak-anak pun mematuhi
perintah Bapak guru. Setiap kelompok terdiri atas cmpat orang siswa. Kelompok
bebas ditentukan sendiri oleh siswa. hal inj dimaksudkan mengajarakan siswa
untuk  bersikap demokratis, meskipun terkadang terkesan ada unsur “pilih-
memilih” dalam hal ini.

Proses pembelajaran membatik pun dimulai. Sebelum anak mempraktikkan
cara membatik secara langsung, ada pemandu yang mengarahkan mereka. Hal ini
dimaksudkan agar anak-anak lebih memahaini tatacara membatik, Untuk alat,dan
bahan membatik telah disediakan oleh pihak museum. Pertama-tama yang
dilakukan dalain membatik adalah membuat pola. Pada kesenipatan kali ini, batik
yang akan dibuat merupakan batik cap sehingga telah au. desain pola. Anak-anak
tinggal memilih pola apd yang sesuai dan mereka inginkan, setelah ity dengan
Proses pengecapan pun dilakukan di atas mori dengén menggunakan malam yang
telah dicairkan. Setelah itu masing-masing kelompok mencoba sensasi membatik
dengan cantik untuk mengukir nama mereka diatas pola yang mereka pilih.
Meskipun terlihat gampang, namun kenyataannya tidak demikian. Banyak
diantara mereka yang kurang rapi dalam mengerjakannya. Setelah ity proses
selanjutnya adalah pewarnaan. Pada Proses pewarnaan anak-anak diharuskan
untuk sabar dan teliti, agar batik yang dihasilkan bisa terl;hat rapi. Barulah seteiah
itu batik dijemw agar kering dan bisa dibawa pulang. Satu per satu kelompok

telah menyelesaikan tugasnya. Tepatnya pukul 12.00 WIB, mereka berkemas-

kemas untuk menuju ke sekolah.




HASIL OBSERVASI PENELITIAN

Tempat : Ruang Kelas VA SDN Sapuro 05 Pekaloi.gan
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Mei 2014

Waktu : 08.00 WIB

Tujuan : Observasi pembelajaran muatan lokal Bahasa Jawa

Setelah tertunda beberapa hari kemarin karena ads Try Out sekolah,
akhimmya pada pagi ini kamis, 22 Mei saya bisa melil.at dan mengamati jalannya
pembeiajaran muatan lokal Bahasa Jawa. Sekitar pukul delapan kurang
pembelajaran telah dimulai. Karena masih jam pertama, anak-anak terlihat masih
bersemangat dalam mengikuti pembela;javan.

Ibu guru memasuki kelas, lalu memberi salam yang dijawab secara kompak
oleh anak-anak. Setelah itu, anak-anak berdoa dengan khusyuk. Setelah selesai
berdoa, ibu guru menanyakan apakah hari ini ada siswa yang izin tidak masuk.
Nampaknya tidak ada yang absen. Iba guru menuju ke tengah-tengah kelas untuk
memusatkan perhatian anak. Setelah itu beliau mengingatkan kepada anak tentang
materi yang telah dipélajari pada minggu lalu. Tepatnya tentang aksara Jawa,
bagaimana cara menuliskan pasangan yang tepat, dan betul. Ibu guru mengecek
salah satu siswa untuk maju dan menuliskan aksara jawa sesuai dengan yang
beliau tuliskan di papan tulis. Ternyata siswa tersebut berhasil. Itu artinya
pembelajaran kemarin dapat dikatakan sukses.

Pada kesempatan kali ini materi pembahasan dilanjutkan ke bab selanjutnya
yaitu tentang geguritan. Bu guru menjelaskan bahwa geguritan dalam Bahasa
Jawa itu diartikan sebagai puisi. Ibu guru mengarahkan agar anak-anak membuka
buku paket bab selanjutnya, yaitu bab Kabudayan. Anak-anak pun membuka
halaman yang ditentukan. Kemudian anak-anak disuruh untuk membaca sebentar
mater1 yang ada. Setelah itu, ibu guru menjelaskan sedikit tentang materi
geguritan. Bu guru memberi pemahaman kepada siswa tentang bagaimana cara

mencar guru pada, guru wilangan, dan guru lagu. Setelah itu anak-anak disuruh

untuk mengerjakan latihan.




Selang beberapa menit, sctelah selesai mengérjakan latihan bu guru
mencontohkan bagaimana cara membaca geguritan yang benar. Hal ini lah yang
akan menjadi tugas anak-anak minggu depan. Mereka diharuskan maju satu per
satu untuk membaca geguritan di depan kelas.

Jam istirahat berbunyi itu tandanya jam pelajaran Bahasa Jawa telah selesai.
Bu guru menutup pembelajaran kali ini dengan bacaan alhamdulillah dan salam.
Anak-anak mulai memasukkan bu'u ke tas, dan mereka betsiap-siap untuk

beristirahat.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(R2P)
Nama Sekotah : SD Negeri Sapuro 05
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas : V (Lima)
Semester : 11 (Dua)
Standar Kompetensi
2. Berbicara : Mampu mengungkapkan pendapatdan perasaan secara lisan,

mendeskripsikan benda dan menanggapi persoalan taktual sesnai unggah — ungguh.

Kompetensi Dasar

Menanggapi persoalan faktual

Indikator
¢ Menyimpulkan pokok Persoalan

* Menyampaikan pendapat atau saran yang logis terhadap suatu persoalan secara lisan
Alokasi waktu ; 2 x 35 menit (1 pertemuan).

. Tujuan Pembelajaran

Murid mampu menyimak teks yang dibacakan guru atau yang terekam di kaset.

A
L. Murid mampu mendengar dan mengerti arti dari kosa kata dar teks yang dibacakan.
2
3. Murid mampu mendengarkan isi kosa kata dan teks dengan baik.

B. Materi Ajar
Berita faktual
C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Terintegrasi dan kontekstual.
2. Student Active Learning (SAL).

D. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Awal

Guru mengulangi pelajaran lalu
2. Kegiatan Inti

* Mengidentifikasi persoalan-persoalan factual yang dikemukakan teman (eksploarasi)

e Menyampaikan pendapat atau saran yang lo gis atas persoalan yang dikemukakan teman
(elaborasi)




*  Memperbaiki ringkasan berdasarkan saran/masukan teman (konfirmasi)
3. Kegiatan Penutup
a.  Menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan.

b. Membahas jawaban bersama-sama

E. Sumber/Bahan Relajar

I. Buku Remen Jawa.

2. Buku Kulina Basa

3. Kaset

4. Lembar Kerja Siswa ( LKS).
5. Kartu Jawa,

6. Gambar.

F. Penilaian

Teknik ; Pelafalan, nada, dan artikulasi.
Mengetahui, Pekalongan, ...

Kepala SD Negeri Sapuro 05 Guru Bahasa Jawa

SITI MU'MINAH, S.Pd NURUL FAIZAH, S.Pd




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri Sapuro 05
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas : V (Lima)
Semester : Il (Dua)
Standar Kompetensi
1. Mendengarkan : Mampu mendengarkan dan memahami ragam wacana lisan

melalui pembacaan teks cerita rakyat dan tembang macapat.

Kompetensi Dasar
Mendengarkan cerita rakyat

Indikator

e Mendengarkan cerita rakyat

Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
1. Murid mampu membaca kosa kata dengan lafal dan nada yang tepat.
2. Murid mampu memahami arti kosa kata yang dibaca.

3. Murid mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan cerita rakyat.

B. Materi Ajar
Cerita rakyat

C. Pendekatan dan Metode Pembelajarau
1. Terintegarasi dan kontekstual
2. Student Active Learning (SAL).

D. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Awal
Guru mengulang pelajaran lalu
2. Kegiatan Inti
e Membaca teks bacaan /cerita rakyat (eksplorasi)
e  Menentukan kalimat-kalimat pokok dalam bacaan (elaborasi)

*  Membuat ringkasan bacaan (elaborasi)




* Menyimpulkan pokok persoalan (konfirmasi )
3. Kegiatan Penutup

Menjawab pertanyaan guru.

E. Sumber/Bahan Relajar
1. Buku Remen Jawa.
2. Buku kulina Basa
3. Kaset.
4. Lembar Kerja Siswa (LKS).
5. Kartu Jawa.
6.Gambar.

F. Penilaian

Teknik z Pelafalan, nada, dan artikulasi.
Mengetahui, Pekalongan,
Kepala SD Negeri Sapuro 05 Guru Bahasa Jawa

SITI MU’'MINAH, S.Pd NURUL FAIZAH, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

Satuan Pendidikan : SD Negeri Sapuro 05

Mata Pelajaran : Mulok Batik

Kelas / Semester 'V /2

Pertemuan Ke :1,dan 2 .
Alokasi Waktu ‘ : 4 X 35 jam pelajaran ( 2 X pertemuan )

Waktu Pelaksanaan

Standar Kompetensi . Siswa mampu mempresentasikan pemahaman,
berapresiasi, serta mengeksplorasikan kemampuan membuat
pola dan teknik batik sebagai budaya lokal.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi ragam hias tradisional pada batik.
‘[ndikator . 1. Mengamati ragam hias batik dengan pola tumbuhan
2. Menyebutkan ragam hias batik dengan pola tumbuhan
3. Mengamati ragam hias batik dengan pola binatang
4, Menyebutkun ragam hias batik dengan pola binatang

[.  Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat :
1. Membedakan antara ragam hias batik dengan pola tumbuhan dan binatang.
2. Menyebutkan ragam hias batik dengan pcla tumbuhan.
3. Menyebutkan ragam hias batik dengen pola binatang.

[I. Materi Ajar

1. Ragam hias batik dengan pola tumbuhan.

2. Macam-macam ragam hias batik dengan pola tumbuhan.
3. Ragam hias batik dengan pola binataag.
4

Berbagal macam pola batik dengan ragam hias pola binatang.

[1[. Metode pembelajaran

Metode : Ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.

[V. Langkah-langkah

Langkah- . Alokasi
Kegiatan Karakter
langkah Waktu
Pertemuan [
Kegiatan . Menyiapkan peserta didik : berdoa, 10° Kerja keras
Pendahuluan mengabsen kehadiran siswa, Mandiri
menanyakan kabar siswa dengan Kreatif
fokus yang tidak hadir.
2. Apresiasi

Melalui tanya jawab tentang
perbedaan ragam hias binatang dan
tumbuhan




[ ah- Alokasi
Langkah F Kegictan okasi Karakter

langkah Waktu
L= L

B T S ———— S R A
3. Informasi tujuan pembelajaran dan
cakupan materi.
4. Motivasi

Sebagai motivator guru

nienanyakan kepada siwa masalah
kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan gambar motif
tumbuhan dan binatang, misalnya :
- Siapa yang suka memakaj baju
batik motif tumbuhan atan
binaiang?

Kegiatan Inti 1. Guru menginformas;kan kegiatan 50°
yang akan dilakukan siswa
2. Pembentukan kelompok

Guru mengelompokan siswa dengan
anggota kelompok 4-5 siswa.

3. Diskusi kelompok menyelesaikan
soal-soal tentang ragam hias

tumbuhan dan binatang,

4. Kelompok yang tunjuk guru
mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan yang lain memberi
tanggapan.

5. Evaluasi hasil kerja kelompok.

Kegiatan | Penutup 10°

Penutup L. Guru melakukan refleksi, peserta

didik mengungkapkan kesan

| terhadap hasil karyanya.

|2, Guru memberi umpan balik

terhadap proses dan hasi]

pembelajaran,
3. Guru menginformasikan materi

'yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya tentang
mewarnai gambar batik.




ﬁLangkah- ]
langkah

Pertemuan II

Kegiatan

Pendahuluan

Kegiatan Inti

Kegiatan
Akhir

——

1.

2

3.

4.

=
1.

2

3.

4.

Penutup
1.

2.

Kegiatan

Menyienkan peserta didik : berdoa,

mengabsen kehadira siswa,

menanyakan kabar siswa dengan

fokus yang tidak had;r.

Apresiasi

Melalui tanya jawab membahas

bahan-bahan yang disiapkan siswa.

Informasi tujuan pembelajaran dan

cakupan materi.

Motivasi

Sebagai motivator guru

menanyakan kepada siwa masalah

kehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan motif batik

dengan pola tumbuhan atay

binatang, misalnya :

= Pernahkan kamu menggambar
motif batik pola tumbuhan atay
binatang?

- Dapatkah kamu mewarnaj motif
batik tersebut?

Guru menginformasikan kegiatan
yang akan dilakukan siswa
(elaborasi) '

Guru menjelaskan dengan
menggambar motif tumbuhan atau
binatang dan memberi contoh cara
mewarnai motif batik (elaborasi)
Siswa menggambar motif tumbuhan
atau binatang kemudian mewarnai
gambar batik dengan keatifitas anak
(eksploras;).

Penghargaan hasil karya siswa
(konfirmasi),

Guru melakukan refleksi, peserta
didik mengungkapkan kesan
terhadap hasil karya (gambar batjk)
mereka.

Guru memberi umpen balik
terhada» proses dan hasil

Alokasi
oxast Karakter
Waktu

10° e Kreatif
e Mandiri

* Rasa ingin

tahu

e Disiplin

507




pembelajaran,

Langkah-
langkah

Kegiatan Karakter

Waktu

3. Guru menginformasikan materi

yang akan dipelajari pada

pertemuan berikutnya tentang
motif-motif batik.

V. Alat dan Sumber Belajar
- Buku contoh motif batik

- Kertas
- Pensil dan penghapus
- Pewarna ( krayon)

Buku mulok batik kelas V « Ayo Belajar Batik 27 Karangan : Rasjoyo
- Pengembangan guru

VI. Penilaian

1. Lembar beéngamatan untuk mengukur sikap siswa, (terlarapir)
2. Tes Tertulis bentuk jawaban singkat.

Pekalongan, ...
Mengetahui,
Kepala SDN Sapuro 035 Guru Mulok Batik
SITI MU’ MINAH, S.Pd ADI SUROCHMAT, S.Pd SD

NIP. 19610418 198012 2 001 NIP. --




Lampiran

Lembar Penilaian Ragam Hias Non Geometris (tumbuhan dan binatang)

Persiapan | Cara Hasil Jumlah Rata-

g hams: s Alat Keria rata
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RENCANA PELAKSAIVAAN PEMBELAJARAN

Sekolah . SDN Sapuro 05

Mata Pelajaran © Baca Tulis Hurui' Al-Quran
Kelas / Semester VI

Waktu © 2X 35 menit (| pertemuan )
Waktu pertemuan . Minggu I

Standar Kompetensi

5. Siswa mampu membaca al-Quran dengan bacaan Mad dan mampu menerapkannya dalam
membaca ayat-ayat al-Quran

Kompetensi Dasar
5.1. Pengenalan cara merangkai huruf al-Quran bentuk sambung dan bertanda baca

Indikator
5.1.1. Membaca al-Quran dengan Mad wajib Muttasil
5.1.2. Membaca al-Quran dengan Mad Jaiz Munfasil
5.1.3. Membaca al-Quran dengan Mad Arid lis sukun
5.1.4. Membaca al-Quran dengan Mad Badal
5.1.5. Membaca al-Quran dengan Mad [wad
5.1.6. Membaca al-Quran dengan Mad lazim musaqal kilmi
5.1.7. Membaca al-Quran dengan Mad lazim mukhoffaf kilmj
5.1.8. Membaca al-Quran dengan Mad lazimMusaqal harfi
5.1.9. Membaca al-Quran den gan Mad lazim Mukhoffaf haifi
5.1.10. Membaca al-Quran dengan Mad Lin
5.1.11. Membaca al-Quran dengan Mad Silah

- 5.1.12. Membaca al-Quran dengan Mad Fargi
5.1.13. Membaca al-Quran dengan Mad Tamkin

Tujuan Pembelajaran

5. Siswa mampu membaca al-Quran dengan bacaan Mad dan mampu menerapkannya dalam
membaca ayat-ayat al-Quran

Materi Ajar (Materi Pokok)

Pengenalan cara merangkai huruf al-Quran bentuk sambung dan bertanda baca

Metode Pembelajaran
Demonstrasi dan tugas.

Pendekatan / Model Pembela jaran
Modeling / Direct instruction

Langkah-langkah Pembelajaran

S ™ [ oy

Pendahuluan 10 menit | appersepsi
1. Guru dan siswa memberi salam

2. Guru dan siswa mengawali pelajaran dengan basmalah




Kegiatan

| N
Waktu Metode

Iy

(doa belajar)

Guru dan siswa tadarus al-Quran

Guru mengabsensi siswa

Guru membuka pelajaran  dengan dialog penyegaran
{(appersepsi)

Guru  menginformasikan tentang materi yang akan
dipelajari

2 | Kegiatan Int
a.

. Elaborasi (perluasan)

Eksplorasi (penjelajahan)

- guru menanyakan kepada siswa apakah di rumah
belajar mengaji di  TPQ  (Taman Pendidikan Al-
Quran)

- guru menanyakan kepada siswa apakah sudah dapat
membaca Al-Quran dan Membaca al-Quran dengan
Mad wajib Muttasil

Membaca al-Quran dengan Mad wajib Muttasil
Konfirmasi (penguatan)

- siswa mengadakan latihan

- siswa melakukan tugas dan demonstrasi

- Guru dan siswa mengadakan tanya jawab

3 Penutup
1.

. Guru  dan siswa mengakhiri pembelajaran  dengan

4.

50 menit | demonstrasi
lugas

guru menckankan kepada siswa agar senantiasa untuk

belajar huruf al-Quran (mengaji) baik di rumah sendiri
maupun di TPQ '

Guru menilai hasil pembelajaran siswa

hamdalah (doa)

Guru dan siswa memberi salam

10 menit | Evaluasi
tanya jawab

Alat dan sumber belajar
Buku BTQ KKG PAI Jateng , Buku Qiroati/ Iqro, Buku Tajwid

Penilaian
: e . . k
Indikator Penilaian Teknik Penilaian Bentu
Instrumen
Membaca al-Quran dengan Mad wajib Muttasil Tes lisan demonstrasi
Tes tertulis tugas
Instrumen

Bagaimana Membaca al-Quran dengan Mad v ajib Muttasil ?

Kunei instrument

Membaca al-Quran dengan Mad wajib Muttasil

kalimat.

: mad yang bertemu hamzah dalam satu




Panjang bacaan Mad Wajib Muttasil : 2.5
Contoh : ela f*]ﬁ“ g o

Mengetahui,
Kepala SDN Sapuro 05

SITI MU'MINAH, S.Pd
NIP 19610418 198012 2 001

alif atau 3 harokat

SIES

Pekalongan, Januwi 2014

Guru Mulok BTHA

NURYATI, S.Pd.I
NIF 1.,591023 198304 2 002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN Sapuro 05

Mata Pelajaran - Baca Tulis Huruf Al-Quran
Kelas / Semester D V/1I

Waktu 02X 35 menit (I pertemuan )

Standar Kompetensi

5. Siswa mampu membaca al-Quran dengan bacaan Mad dan mampu menerapkannya dalam
membaca ayat-ayat al-Quran

Kompetensi Dasar
5.1. Pengenalan cara merangkai huruf al-Quran bentuk sambung dan bertanda baca

Indikator

5.1.1. Membaca al-Quran dengan Mad way'b Muttasil

5.1.2. Membaca al-Quran dengan Mad Jaiz Munfasil

3.1.3. Membaca al-Quran dengan Mad Arid lis sukun

S.1.4. Membaca al-Quran dengan Mad B: dal

5.1.5. Membaca al-(Quran dengan Mad Iwad

5.1.6. Membaca al-Quran dengan Mad lazim musaqal kilmi
5.1.7. Membaca al-Quran dengan Mad lazim mukhoffaf kilmj
5.1.8. Membaca al-Quran dengan Mad lazimMusaqal harfi
3.1.9. Membaca al-Quran dengan Mad lazim Mukhoffa$ harfi
5.1.10. Membacu al-Quran dengan Mad Lin

5.1.11. Membaca al-Quran dengan Mad Silah

5.1.12. Membaca al-Quran dengan Mad Farqi

5.1.13. Membaca al-Quran dengan Mad Tamkin

Tujuan Pembelajaran

5. Siswa mampu membaca al-Quran dengan bacaan Mad dan mampu menerapkannya
dalam membaca ayat-ayat al-Quran

Materi Ajar (Materi Pokok)
Pengenalan cara merangkai huruf al-Quran bentuk sambung dan bertanda baca

Metode Pembelajaran
Demonstrasi dan tugas.

Pendekatan / Model Pembelajaran
Modeling / Direct instruction

Langkah-langkah Pembelajaran
angkah-langkah Pen clajaran —_—
No. Kegiatan Waktu

1. | Pendahuluan
I Guru dan siswa memberi salam
2. Guru dan siswa mengawali pelajaran dengan basmalah

(doa belajar) ]

10 menit appersepsi




No. Kegiatan Waktu ‘ Metode

3. Guru dan siswa tadarus al-Quran
4. Guru mengabsensi siswa
5. Guru membuka pelajaran dengan dialog penvegaran

a. Eksplorasi (penjelajahan)

- guru menanyakan kepada sisiwa apakah di rumah
belajar mengaji di - TPQ  (Taman Pendidikan Al-
Quran) .

- 8uru menanyakan kepada sis\/a apakah sudah dapat
membaca Al-Quran dan Membaca al-Quran dengan
Mad Jaiz Munfasil

b. Elaborasi (perluasan)
Membaca al-Quran dengan Mad Jaiz Munfasil

¢. Konfirmasi (penguatan)

- siswa mengadakan latihan

- siswa melakukan tugas dan demonstrasi

- Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
3 | Penutup
1. guru menekankan kepada siswa agar senantiasa untuk

belajar huruf al-Quran (mengaji) baik di rumah sendiri
maupun di TPQ

2. Guru menilai hasil pembelajaran siswa
3. Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan
hamdalah (doa)

4. Guru dan siswa memberi salam

Alat dan sumber belajar
Buku BTQ KKG PAIJ ateng , Buku Qiroati/ Iqro, Buku Tajwid

(appersepsi)
0. Guru menginformasikan tentang materi yang akan
dipelajari
2 | Kegiatan Inti : 50 menit | demonstrasi

tugas

10 menit | Evaluasi

tanya jawab

Penilaian
Indikator Penilaian Te@}k Bentul
Penilaian Instrumen
Membaca al-Quran dengan Mad Jaiz Munfasil Tes lisan demonstrasi
Tes tertulis tugas

Instrumen
Bagaimana Membaca al-Quran dengan Mad Jaiz Munfasil ?

Kunci instrument




Membaca al-Quran dengan Mad Jaiz Muntisil : Mad bertemu |
Panjang bacaan Mad jaiz munfasil : 2,5 alif atau 5 harokat

Contoh : sl 33l L) b g pal Lo lidac L)

hamzah (alif) dalam 2 kalimat

Pekalongan,
Mengetahui,

Kepala SDN Sapuro 05 Guru Mulok BTHA

SITI MU"MINAH, S.Pd

NURYATI, S.Pd.I
NIP 19610418 198012 2 001

NIP 19591023 198304 2 002
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Siswa Meﬁpmkﬁkkan Pengecapan Batik dalam Pembelaj-arax‘lml\"l‘uatan
Lokal Batik di Museum Batik Pekalongan
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Siswa Melakukan Proses Pewarnéah d

alam Pe

swa Melakukan Proses Peﬁamaan dalam Pembuatan Batik




o

Siswa Mempraktikkan Proses

Pewarnaan Batik secara Keselu ruban




i

Ta

hap Akhir daln Pembuatan Batik (Peneringan)




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Identitas Orangtua

1. Ayah

: Shilfiana

22021110054

: Pekalongan, 9 November 1992
: Islam

- Jalan Madura 59 RT 01/08 Sapuro Pekalongan

Nama : Amat Yatim

Pekerjaan : Buruh

Alamat : Jalan Madura 59 RT 01 RW 08 Sapuro Pekalongan
2. Ibu

Nama : No’i

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Jalan Madura 59 RT 01 RW 08 Sapuro Pekalongan

Riwayat Pendidikan

1. SD: SDN Sapuro 04 Pekalongan Lulus Tahun 2004
2. SMP: SMP Negeri 06 Pekalongan Lulus Tahun 2007
3. SMA: SMA Negeri 1 Pekalongan Lulus Tahun 2010

4. PT: STAIN Pekalongan

Angkatan 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini, semoga dapat digunakan seperlunya sebagai

data pelengkap dalam penyusunan skripsi ini.

Pekalongan, September 2014

Shilfiana
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